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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk". 1

(QS. an—-Nahl (16) : 125)

"Mental yang tumbuh tanpa agama belum mencapai integritas,

karena kurangnya ketentraman dan Ketenangan jiwa".2

1.Depag RI, Alqur'an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci Alqur'an, Pelita IV Tahun I
1984/1985), hal. 421

2.Prof.DR. Zakiah Daradjat, Peranman Agama Dalam
Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. H.Masagung, 1990), Hal. 94
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Judul skripsi ini adalah "Pembinasan Agamsa Islam
Terhadap Pegawai Negeri Sipil Di Komplek Pemerintah
Daerah Tingkat I1 Kotamadya Yogyaskarta". Untuk menghin-
dari kesalshpshaman Jjudul skripsi ini, maka penulis

perlu memperjelas pengertian terhadap judul tersebut.

1. Pembinsan Agama Islam

Pembinaan agama Islam adalah “segala usahs,
ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan peren-
canasan dan pengorganisasian serta  pengendalian
segalas sesuatu secara teratur dan ter&rah".l) Usaha
ini berupa bimbingan dan nasehat tentang ajaran
agama Islam dalam upays mengajask umat manusia dengan
cara bijaksana kepada Jjaslan vyang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan, kebaha-

gisan mereksa di dunia dan akherat.z)
Jadi vyang dimaksud Pembinsan Agama Islsm vyang

penulis teliti adalah segals ussha, ikhtiasr dan

yasdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan,
(Semarang: CV. Thoha Putra, 1876), hal. 35

2)7oha Yahya Umar, ITImu Dakwah, (Jakarta: Wijaysa,
18971), hal. 1



kegistan yang berupa bimbingsn stsu nasehat dalam
bentuk kegiatan
a. Ceramsh rutin

b. Kajian tafsir Al-Qur an

2. Pegawai Negeri Sipil di Komplek Pemerintah Daerah
Tingkat I1 Kotamadya Yogyskarta
Artinya seluruh pegawai negeri sipil atau
seluruh karyswan/wati vyang bekerjs di 1lingkungan
Komplek Pemerintah Daerah Tingkat 1II Kotamadya
Yogyakarta yang beragama Islam.

Dengan demikian, maksud Jjudul penelitian ini
sdalah penelitian tentang kegiatan atau aktifitas vyang
dilakukan secara rutin, terarsh dan terencana dengan
bentuk kegiatan ceramah rutin dan kajian tafsir Al-
Qur 'an oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya
Yogyskarta terhadap pegawsi negeri sipil yang beragama
Islam di Komplek Pemerintsah Daserah Tingkat II Kotamadys

Yogyakarta.

. LATAR BELAKANG MASALAH

Pertumbuhan dan kemajusan Islasm di Indonesia tidak
bisa dipisahkan dengan kegiatan dakwahnya sebab kita
teliti dengan seksama masyarakat Indonesia adalah lebih

dari 70 % mempunysi masysarakat dakwah yang harus dide-



kati dan dibina berdasarkan pedoman dakwah.? Hal
ini disebabkan Islam adalah agsma dakwah vang oleh
Muhammad Rosyid Ridha dikatakan "tidak ada Islam kecua-
li dengan dakwah" (laa islaama illa bial-da wah). %

Dakwah Islamiyah dapat dilaksanakan oleh siapa
saja dan kepada siapa saja dalam bentuk bermacam-macamn
dalam aspek kehidupan manusia, salah satu diantaranya
adalah pembinaan keagamaan terhadap karyawan dalam
upaya meningkatkan keimanan yang direalisasikan kedalam
sikap dan prilaku sehari-hari dan beretos kerja yang
berlandaskan agama Islam. Pelaksanaan ini dapat berja-
lan baik apabila didukung oleh berbagai unsur antara
lain : da’i atau pembina, materi, metode dan sarana-
sarana yvang tersedia.

Karyawan mempunyai peranan yang sangsat penting dan
menentukan untuk suksesnya pembangunan nasional. Oleh
karena itu mutlak perlunya pembinaan mental agar
tercapai daya guna yang maksimal penuh kesadaran men-
gabdi dan bekerja dengan baik dan ikhlas daslam rangka
ibadah kepada Allah SWT. Disamping itu seorang pegawai
atau karyawan sibuk dengan tugss-tugasnys yang berhada-
pan dengan berbagai macam alat (elektronik) maupun
urusan rumah tangganya, sehingga perlu adanya penye-

garan rohanish.

3.KHEZ. Muttaqin, Peranan Dakwah dalam Pembangunan
Manusia Seutuhnya, (Surabaya: 1982), hal. 47

4.A. Malik Fadjar, Dakwah dan Tantangan Modernisasi,
(Makalah: pokok-pokok bahasan untuk penataran khatib se-
Jawa, tanggal 27-29 Agustus 1996 di Jakarta). hal. 1



Untuk mewujudkan sumber dava manusia dalam bidang
kerja agar tidak terjadi penyalahgunasn wewenang atan
kewajiban dan menghindari bshaya kelobaan atau keraku-
san dan iri hati serta pentingnya manusia menjauhkan
diri dari skumulasi keksayaan secara berlebihan, maka
dibutuhkan sekali pembinaan keagamaan (agama Islam)
bagi karyawan di perusahsan-perusshaan, instansi-in-
stansi pemerintah atau swasta.

Sebagai kesimpulan dapat kita katakan bahwa,
pembinaan keagamaan atau pembinaan bangsa di segala
bidang adalah sangat penting dan psikoterapi dari
kebobrokan-kebobrokan di bidang-bidang sosial, ekonomi,
politik dan moral adalah bukan terletak pada peraturan
sosial, faktor ekonomi dan politik akan tetapi pada
pelaku-pelaku sosial, ekonomi, politik dan moral vang
jelas terletak pada sikap dan tingksh laku orangnysa.
OIleh karena itu Prof. Dr. Zakiah Daradjat berpendapat,
bahwa "mental yvang tumbuh tanpa sgama belum mencapai
integritas, karena kurangnva ketentraman dan ketenangan
jiwa".5

Pembinaan Agama Islam di lingkungan Komplek Peme-
rintah Daerah Tingkat I]1 Kotamadya Yodyakarta penulis

teliti karena kondisi pendidikan para pegawai yang

5.Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam

Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. Haji Massgung, 1990), hal

94



rata-ratsa berpendidikan umumw sehingga akan
diketahui sejauh msana perhaltian dan tanggapan mereka
dalam menanggspi pembinaan tersebut. Digsamping itu,
disigi lain mereka bekerja di sustu ruangan tertutup
vang berhadapan alat-alat elektronik, mereka diwajibkan
mengikuti kegiatan pembinaan rohani vyang pembinaan
tersebut merupakan instruksi dari Kepala Daerah Tingkst
IJ Kotamadya Yogyakarta.

Pembinaan agama Islam kepada para Pegawai Negeri
Sipil (PNS) tersebut sejask dimulainya sampai sekarang

7 sehingga

belum pernah diteliti oleh siapapun,
penulis tertarik untuk menelitinya. Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan menjadi pedoman untuk
mengetahui sejsuhmana perkembangan pembinaan dilskukan

vang meliputi bentuk-bentuk pembinaan ataun tanggapan

dari peserta pembinaan sendiri.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan sagamas Islam terhadap
pegawal negeri sipil di Komplek Pemerintah Daerah
Tingkat II Kotamadya Yogyaskarta yang berups

a) Ceramah rutin

6. Wawancara, dengan Bapak H. Panut Kabag Kepegawaian,
di Kantor Pemda Kotamadya Tk.II Yogyskarta, tanggal 24
Juni 1997.

7. Wawancara, dengan Bapak Drs.H. Syamsaini S. Aly
Koordinator Pelaksana Pembinaan, di Kantor Depag Kotamadya
Yogyakarta tanggal 25 Juni 1997.



V.8

b) Kajian tafsir Alguran
Bagaimana tangdapan pegawal terhadap pembinaan

tersebut ?

D. TUJUAN PENELITIAN

3

Untuk mengetshui pelaksanaan bentuk-bentuk pembinaan
agama Islam terhadasp pegawai Pemerintah Daerah
Tingkat II Kotamadya Yogyakarta yang berupa kegiatan
ceramah rutin dan kajian tafsir Al-Quran.

Untuk mengetahui tanggapan pegawai terhadap pelak-

sanaan pembinaan agama Islam tersebut.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

j

Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang dakwah
sekaligus sumbangan pemikiran bagi pelaksana dakwah
maupun sumbangan pemikiran pada Fakultas Dakwah.

Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah
Tingkat I1 Kotamadya Yogyakarta atau instansi yang
terkait didalamnya dalam pembinaan agama Islam
kepada selnruh Pegawsi Negeri Sipil (PNS) di ling-
kungan Komplek Pemerintah daserah Tingkat II Kota-

madya Yogyakarta.

F. KERANGKA TEORITIK

1.

Pembinaan Agama Islam
a. Pengertian

Masdar Helmy dalam bukunya "Dakwah Dalam



Alam Pembangunan”, memberikan pengertian pembi-
naan adalah

Segala wussha, ikhtiar dan kegiatan vang
berhubungan dengan perencanaan dan pengor-
ganisasian serta pengendalign segala sesuatu
secara teratur dan terarah.

Jadi dapat diartikan pula, pembentukan vyang
teratur dan terarah terhadap seseorang ataun
masyarakat vang dihadapi dengan situasi dan
kondisi individu orang atau masvarakat tersebut
vang dihadapinya.

Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, bahwas arti
agama Islam adalah

Merupakan sistem Ilahi dan dengan sistem

itulah Allah menentukan berbagai syariat.

Allah menjadikan Islam sebagai sistem vang

sempurna dan mencakup seluruh sistem kehidu-

pan. Hanya Islamlah yang mendapat keridloan

Allah dalam hubungsan manusia dengan pencip-

ta-Nya, dengan semesta-Nya, makhlug-makhlug

lain, dunia dan skherat, masvarakat, suami
dan isteri dan sebagainya. Sehingga _seluruh
ikatan yvang dibutuhkan akan teratur.

Makna agama Islam yang lebih rinci, seperti
vang dikemukakan oleh DR.M. Quraish Shihab adalsh
Islam merupskan prinsip dassr vaitu tauhid dan
disekelilingnya ada unit-unit, antara lain
Kesatuan alam semesta.

Kesastuan kehidupan.

Kesatuan ilmu.
Kesatuan iman dan rasio.

> G B e

8 Masdar Helmy, Loe. ecit.

9.Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan di Rumah, Seko-
lah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1883,
hal. 25

1
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5. Kesatuan agama.

6. Kesatuan kepribadian manusia.

7. Kesatuan individu dan masyarakat.10

Dengan demikian, msaksud dari pembinaasn agams
Islam adalah suatu wusaha atau kegiatan vang
berupa bimbingan, tuntunan dan nasehat tentang
ajarsn sgama Islam yang meliputi bidang aqidsah,
ibadah, syariat dan akhlag yvang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok orang dalam rangka
untuk memperbaiki, meningkatkan sikap, perbuatan
dan tingkah laku agsar mereka mendapatkan kehidu-

pan vang teratur, damal, tentram dan sejahtera

dunia akherat.

Tujuan Pembinaan Agama Islam

Pada dasarnya tujuan pembinasn asgama Islam
sama dengan tujuan dakwah yaitu terwujudnya
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat yang
diridloi oleh Allah SWT. Oleh karena itu, tujuan
dakwah atsupun tujuan pembinssan sgama Islam harus
jelas dan konkrit asgar usahs-usaha tersebut dapsat
diketahui keberhasilannysa.

Menurut Masdar Helmy, bahws tujuan Dakwah
adalah

1. Terwuiudnya masyarakst yang mempercaysi

dan menjalankan sepenuhnya ajaran Islam.

2. Dengan terwujudnya masyarakat yang menja-
lankan ajaran Islam, tercapailah masyara-

10.DR. M. @Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir

Maudhui
1986,

Atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan,

hal. 382



kat vang aman dan damai, sejahtera 1lahir
dan batin, adil dan makmur yvang diridloi
oleh Allah SWT.

3. Hidup manusia mempunyail tujuan, seperti
vang digariskan Allah ??T vaitu berbakti
sepenuhnys kepada-Nvya.

Sedangkan tujuan dakwah menurut KH. Firdaus

A.N. adalah

Islamisasi dalam kehidupan manusia, pribadi
dan masyaraksat. Islam dalam agamanya, so-
sialnya, politiknya, kebudayaannya, pendi-
dikannya, ekonominya dan sebagainya. Sing-
katnya, seluruh sektor kehidupan manusia
bercorak Isl?g atau disebut kaaffah, total
dan integral.

Dari kedus pendapat tersebut distas, dapsat
disimpulkan secarsa sederhana vyaitu membimbing,
mengarahkan kepada seseorang atau kelompok untuk
menjadikan, menanamkan dan meningkatkan keimanan
serta saktualisasinya kedalam kehidupan kese-
harian, sehingga agama dapat berpengaruh bagi
mereka baik sikap ataupun tingkah laku dan penga-
malan yang menveluruh serta dapat mengatasi semua
persoalan vang ada di masyarakat. Pada akhirnya
tercapainya masyarakat Islam yang sejahtera dan
diridlei oleh Allah SWT.

c¢. Dasar Pembinaan Agama Islam
Dasar pembinaan agama Islam adalah samsa

dengan dasar dakwah pula, hal ini dapat dilihat

dari usaha yang diselenggarskan antara keduanva

11.Masdar Helmy, op. cit., hal. 43

12.KH. Firdaus A.N., Panji-panji Dakwah, (Jakarta:
CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1991), hal. 4
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sama yaitu mengajak orang untuk beriman dan
mentaati Allah atau memeluk agama Islam secara
benar, amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunan
masyarakat (ishlah) serta nahi mungkar.13

1) Dari Al-Qur'an
/ '}).L

2

/),‘,/0}0)

U-'Ll.lu"_/.)\GLA -

i s ST o G 80
®ye ))o A I c// @ //1 * s
Uy_,.ll r-a-o(ﬂ-] &ung‘, 1 b,b

W oL d (’) . ’.!(/)’:.

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka; diantara mereka

adan yang beriman dan k?ganyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.

2) Dari hadits nabi SAW
d\,uel,mw,da_l\wg\uc
Yos A LI Fo a0 525 s
f'o.", a‘L__‘u wﬂ: ’t‘ﬁ
wgaw” gu,u auu@g..«

) )./u,

13.Drs. Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 10

14.Depag RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kltab Suci Alqur'an, 1984/1985), hal. 94
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Abu Said al-Khudri r.a. berkatsa: Sasya telah
mendengar rosulullah SAW bersabda: siaps
diantara kamu melihat kemungkaran, harus
merubah dengan tangannys, bila tidask dapat
maka dengan mulutnya (lisannya), apabila tidak
dapat maka dengsn hatinyi5 Dan ini selemah-
lemah iman. (HR. Muslim) )
Dengan memahami dasar diatas berarti kita
diperintah untuk beramar msa ruf dan nahi munkar

apapun caranya dan resiko yang dihadapinya.

2. Pembinaan Agama Islam Terhadap Pegawai
a. Pengertian
Ada beberapsa makna menyebut pembinaan agamsa
Islam yaitu pembinsan rohani, bahwa "pembinasn
rohani itu diartikan pembenshan mentsl spiritual
berdassrkan agamsa Islam".ls)
Makna lain diartikan sebagai pembinasan
rohani Islsm adalah
Pembinaan rohani Islam adalsh segala usahs
vang ditujukan untuk membentuk, memelihara,
meningkatkan kehidupan beragama bagi karysa-
wan/wati, sehingga menjadi manusia pancasi-
la, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta lebih sadar skan taq;gung
jawab terhadsp nuss, bangsa dan agams.

Dengan demikian, dapatlah ditarik kesimpulan

bahwa pembinaan agama Islam terhadap karyawan

15)Salen Bahreisy, Tarjamah Riadhus Shalihin I,
(Bandung: PT. al-Maarif, 1986), hal. 187

16)l)e-pzstg RI, Risalah Metodologi Dakwah Kepada Karya-
wan, (Jakarta: Proyek Penerangan Bimbingan dan
Dakwah/Khutbah Agama Islam (pussat), 1878/19878), hsal. 10

17)Depag RI, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam,
(Jakarta: CV. Multi Yasa & Co, tt), hal. 171
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adalash suatu usaha atau kegiatan yang terencana
dan terarah berupa pembinaan mental spiritual
terhadsp pegawai/karyawan agar menjadi manusia
berpancasila, beriman dan bertaqwa kepada Allah
dan sadar skan tugas dan tanggung jawsb terhadap

dirinya, nusa, bangsa dan agams.

b. Dasar Pembinsan Agama Islam Terhadsp Pegawai
Dasar pembinasn agama Islam terhadap pega-
wai selsin berlandaskan dari sumber ajaran agams
Islam sebagaimana tersebut diatas adalah berda-
sasrkan dari berbagail persaturan perundang-undangan
atsupun keputusan-keputusan negara. Hal ini dapat
dilihat dari keterangan di bawsh ini
1) Undang-undang Dasar 1945, yaitu Bab XI pasal
29 ayat 2, menyatakan
Negars menjamin kemerdekaan tiap-tisp
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
o L NE N PR, =it o
Dengan demikian, setiap orang vang beragams
berhak mengatur dan mengembangkan potensi
dirinya sebagai orang vyang beragam selama
tidak mencampuri urussn atau menysalahi aturan
terhadasp agama lain.
2) GBHN (Tap. IV/MPR/1978, Bab. I1-D, angks 1-e),

vang berbunyi

18)pgp _ 7 Pusat, UUD P-4 GBHN, (19894), hal. 7
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Modal rohaniah dan mental, vyaitu keper-
cayaan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa (iman dan taqwsa kepada Allsah)
nerupakan tenaga penggerak yang tidak
ternilai harganys bagi penié?ian aspirasi-
aspirasi bangsa .........

3) Daslam buku Risaslah Metodologi Dakwsh Kepsadsa
Karyawan, disebutkan bahwa Keputusan Presiden
No. 82 Tahun 1871 yasitu dalam Bab III, tentang

tujuan dan tugas KORPRI adalah

a) Memelihara dan meningkatkan mutu para
anggota dalam menyelenggarakan tugas-
tugas umum pemerintshan msupun tugas-
tugas pembangunan.

b) Membina watak, memelihars rasa persaun-
daraan dan kesatuan secara kekeluargaan,
mewujudkan kerjasama yang bulat dan jiwa
pengsabdian kepada masyarskat, memupuk
rasa tanggung jawab dan days cipta yang
dinamis serta mengembangkan rasa keﬂﬁ_
tiaan terhadap negara dan pemerintah. )

Dengan demikian keterangsn diatas merups-
kan landasan dari pelaksanaan pembinaan
(khususnya bidang kerohanian) bagi ksaryawan,

baik karyawan pemerintah dan swasts.

¢. Tujuan Pembinaan Agama Islam Terhadap Pegawai
Ada beberapa pendapat mengenai tujuan pem-

binaan agama Islam terhadap pegawai, antara lain

Agar tercapail days guna yang msasksimal, penuh
kesadaran mengabdi dan bekerjs dengan baik
dan &??1&5 dalam rangksa ibadah kepads
Allah.

IB)AH. Hasanuddin, Rhetorika Dakwah Dalam Kepemimpi-
nan, (Sursbays: Usaha Nasional, 1882), hal. 38

20)Risalah Metodologi Dakwah, op. eit., hal. 106

21)pepag RI, Panduan Penyuluh Agama, (Jakartas: Ditjen
Bimas Islam dan urusan Haji, 1887), hal. 31
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Pendapat lain menyebutkan tujuan pembinaan terse-
but adalsh

1) Agar karyswan berakhlaq Islam.

2) Agar karyawan melaksanaskan ibadah shalsat.

3) Agar karyawan dapat membaca Alquran,
berpuasa, membayar zakat dan menunaikan
ibadah hsaji.

4) Agar karyawan mentaati peraturan dan
loyal terhadap tugas vyang dibebankan
kepadanysa.

5) Agar Jjujur, memiliki stasbilitas mental
dan disiplin.

6) Agsr karyawan benar dalasm taunhidnysa.

7) Agar tugas yang dilskukan didasarkan atas
ibadsah.

8) Agar karyswan membina diri dengasn keluar-
ganya dengan sjaran Islam.

9) Agar karyawan megﬁsmpaikan sjaran Islam
kepada sesamanys.

Dari dua pendapat tujuan tersebut dapat
ditarik kesimpulan, bahwa tujuan pembinaan agama
Islam terhadap karyawan meliputi empat hal.

1) Pembinaan iman.

2) Pembinaan hubungan sesama insan.

3) Pembinaan insan.

4) Pembinaan yang tidak terlepas dari ling-

kungan tugsasnya.

d. Unsur-unsur Pembinaan
1) Subyek Pembinsan
Yang dimaksud subyek pembinaan adalah
pelaku pembinsan tersebut yskni orang vyang
menyampaikan atsu memberi materi pembinaan.

Biasanya disebut pembina atau dslam Islam

22)Risa1ah Metodologi Dakwsh, op. eit, hal. 20
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dinamakan da’i.

Kewajiban untuk melaksanakan tugas dakwah atau
pembinaan tidak hanys terletak di pundsk pars
kyai, mubaligh dan ulama. Setisp umat Islam
berhask memikul tanggung jawab untuk melaksana-
kan tugss dakwah sesuai dengan ruang lingkup
dan batas kemampuannya masing-masing. Oleh
karena itu untuk menjadi seorang pembina atan
da“i harus memiliki berbagsi kriteria, sebab
pesan yang skan disampsikan adalsh pesan suci
vaitu pembshasan sekitar sjaran sgsma Islam.

Sifat-sifat yang harus dimiliki seorang
pembina diantaranya : jujur, ssbar, ramah,
tawadlu’, memiliki ilmu yang luas, fasih dan
fokal, performance, disiplin dan tanggung
jawab, luwes dalam penampstan diri dan ikhlas
akan tugasnya.zs)

Menurut Amrullah Ahmad, bshwa seorang
pembina hendaknya mempunysi syarat-syarat
sebagai berikut

a) Memiliki integritas kepribadian yang
merupakan kesatuan antara ilmu, iman
dan amsal.

b) Kemampuan intelektual yang tinggi,
paham tentang kemasyarakatan serta
kaya akan konsepsi pemecahan masalah.

c¢) Ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam
dalam kehidupan nysta, menjadikan

Islam sebagai program pemecahan masa-
lah-masalah kemasyarakatan dan umat

23) 1bid., hal. 8
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manusia, sehingga masyarakat merasakan
secars langgzng Islam sebagsi rahmatan
1il alamin.

Posisi atau peranan pembina khususnya
bagi karyawan sangat penting dan diperlukan
sekali. Untuk menunjang KkKeberhasilan dalam
menunaikan tugss seorang pembina, tentu tidak
terlepas dari sifat-sifat kepribadiannya atau
memenuhi kriteria-kriterias tertentu yvang dari
keterangan diatas dapat disimpulkan secarsa
sederhana adalah
a) Seorang pembina adalah seorang pendidik,

sehinggas ia harus mengetahui obyek vyang
dididiknya. Sebagaimana vyang disarankan
oleh Imam al-Ghozali.
Hendaknys seorang guru menyesuaikan
dengan kemampuan pemahaman murid,
jangan sampsai memberi materi pelajar-
an yang belum bisa dijangkau pikiran
mereka. Itu akan berakibat murid akan
menolak atau ia terpaksaqsmenerimanya
meskipun ia tidak paham.®
by Seorang pembina adalah seorang cendekiawan
atau berwawssan vang lunas vang meliputi
tafaqquh fiddien, tafasgquh fin-nas, bahasa
Alguran dan bahasa pengantar (mengetahui

dan paham ilmu-ilmu pembantu, seperti

Ilmu Psikologi, Komunikasi, Sejarah, Etno-

24 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial,

(Yogyakarta:

Prima Duts, 1983), hal. 294

25 .Prof. Fathiyvah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan

al-Ghozali,

(Jakarta: P3M, 1990), hal. 48
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logi, Geografi, Politik dan ilmu-1ilmu
1ainny&).28

Seorang pembina adalah seorang aktor.

Q
-

Bagaimana ia memainkan tugasnya untuk
diterima dan dilsksanakan materi pembinsan
oleh umat dan bsagaimana umat tertarik akan
materi yang diberikannya, dengan kata lain
bagaimana 1a akan berpropaganda nilai*nilai
Islam.

Jadi, vang dimaksud dengan subyek pembi-
naan agdama Islam terhadap pegawsail negeri sipil
atau karyawan di Komplek Pemerintah Daerah
Tingkat II Kotamadya Yogyakarta adalah pemberi
materi pembinaan seperti: dosen atau guru,
seorang Pegawai Negeri, mubaligh setempat,
kepala kantor ataupun koordinator bidang

kerohanian sendiri.

2) Obyek Pembinaan
Agar dakwah dapst mencapai hasil optimal,
maka perlu diadakan berbagai macam pola yang
disesuasikan dengan obyek kepasda siapa pembi-
naan itu diberikan. Kelompok masyarskat di
desa pengajian di kota-kots, kanak-kanak,

mahasiswa, berbagai kelompok pengajian bagi

26 .M. Natsir, Fiqhud Da wah, (Solo: Ramadhani, 1991),
hal. 151
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para profesi vang askhir-akhir ini giat mengi-
kuti acars keagamaan dalam rangka mengembang-
kan etika profesgi dan lain-lainnya, merupakan
obvek vang masing-masing membutuhkan materi,
metode dan subyek.z7

Ditinjan dari segi geografis, obyek
dakwah atau pembinaan adalah

a) Masyarakat kota, masyarakat vang
cenderung individualistis, kompetitif
satu sama lainnya untuk meningkatkan
status sosial.

b) Masyarakat desa, kehidupan masyarakat
desa erat hubungannya dengan alam.
Segala sesuatu bergantung kepada
lingkungan dan alam sekitar.

c) Masyarakat primitif, masyarakat vang
masih terbelakang di segala bidang,
biasanva mereka tinggal di hutan-hutan
belantara dan Egrdiri dari kelompok-
kelompok kecil.

Lebih Jjelas lagi dikatakan, bahwa obyek
pembinaan dapat ditinjau sudut pandang

a) Jenis kelamin, manusia terdiri dari
laki-laki dan perempuan.

b) Umur, manusia terdiri dari anak-anak,
pemuda, remaja, orang tua.

c¢) Pendidikan, masyarakat terdiri dari
orang vang berpendidikan rendah,
menengah dan tinggi.

d} Tugas pekerjaan, kalau dihubungkan
dengan tugas pada umumnya setiap
manusia mempunyal pekerjaan sebagai
petani, buruh, pengusahs, pendidiggn,
seniman dan karyawan atau pegawai.

27 .Drs. H. MNasruddin Harshap (Ed.), Dakwah Pem-
bangunan, (DIY: DPD Golkar Tingkat I, 1992), hal. 29

28.Drs. H. Basrah Lubis, Pengantar Ilmu Dakwah,
(Jakarta: CV. Tursina, 1993), hal. 486

29 . Masdar Helmy, op. e¢it., hal. 59-860
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Sedangkan karyawan atau pegawal sebagai
obvek pembinsan, apabila dilihat dari tempsat
mereka bekerjs dapat dikelompokkan lagi menia-
di karyawan

a) Instansi-instansi pemerintah: jawatan,

dinas rumah sakit umum, sekolah dan
lain-lain.

b) Pabrik, perusahaan, usaha dagang dan

lain-lain.

c) Perusshaan negara, perkebunan, FPJKA,

postel dan lain-lain.

d) Bank-bank pemerintah atau swasta.30

Oleh karena itu mengetahui kondisi obyek
mutlak diperlukan untuk mendukung tercapainya
tujuan ataupun target pelaksanaan pembinsaan.
Adapun vang dimaksud dengan obyek pembinaan
adalah semua orang vang menerima pesan
materi pembinsaan oleh pembina atau
subyek pembinaan, dalam hal ini adalah para
pegawai negeri sipil di Komplek Pemerintah
Daerah Tingkat II Kotamadya Yogyakarts vang
berasgama Islam.

3) Materi Pembinaan

Materi pembinaan pegawai karvawan adalsh
seluruh materi vyang bersumber dari sajaran
agama Islam, baik dari Alguran satau hadits.
Secara umum ajaran agama Islam meliputi bidang

agidah, ibadah, muasmalat. Seperti dalam hadits

berikut ini

30.1Ibid., Jilid 11, hal 23



al)

Islam dibina atas lims dasar yaitu penga-

kuan bahwa tidask ada Tuhan selain dari
Allah dan Muhammad sdalah hamba dan
rosul-Nya. Mendiriksn shalat, membayar
zakat, mg?unaikan ibadah haji dan puassa
Ramadhan . -

Sebagaimana di dalam buku Risalah Meto-

dologi Dakwah Kepads karyawan, materi pembina-

an terhadsp karyawan meliputi dua kelompok

31.A. Hasmy,

a) Kelompok pertama

(1) Filsafat agama, menumbuhkan keya-
kinan dan kesadaran tentang pan-
dangan hidup berdasarkan sgama dan
melalui pendekatan melalui rasio.

(2) Agidah, untuk menanamkan dan
menumbuhkan kevakinan melalui
pendekatan yang lebih emosional.

(3) Akhlag/tasawuf, untuk pembinaan
kejiwaan yang bermoral dan berdi-
siplin menurut prinsip ajaran

. Islam.

(4) Sejarash Kebudaysan Islam, memahami
perkembangan dan peradaban Islam
untuk ditindaklanjuti.

b) Kelompok kedusa

(1) Ibadah, membina serta meningkatkan
pengamalan-pengamalan ibsdah ber-
dasarkan agama.

(2) Studi baca tulis dan terjemah
Alguran, meningkatkan pengenalan
dan pendalaman sumber ajaran Islam
untuk pengamalan ajaran agams.

Dustur Dakwah Menurut Alquran, (Jakarta:

1884), hal. 340

Bulan Bintang,



(3) BSegi-segi ajaran Islam, mengenal
berbagai aspek ajaran yang ada
kaitannva Qengaq Béegiatan kehi-
dupan sehari-hari.

4) Metode Pembinaan
Sebelum menentukan metode pembinaan, ada

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan dan
pembinaan suatu metode agar metode yang dipi-
1lih dan digunakan benar-benar fungsional,
vaitn
a) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.
b) Sasaran dakwah atau pembinaan.
c) Situasi dan kondisi yang beraneka ragam

keadaannya.
d) Media dan fasilitas yang tersedia dengan

berbagai macam Kuantitas dan kualitasnya.
e) Kepribadian dan kemampuan da’i atau pembi-

na 33

Karena sasaran pembinsan agama Islam

adalah pars pegawail atau karyawan/wati, maka
pembinaan agama kepada mereksa skan lebih
bersifat bimbingan dan penyuluhan kesagamaan.
Oleh karena itu, penampilan materi hendaknya
mencukupi unsur-unsur logis, sistematis dan

berdasar. Metode yvang digunsakan adalah:

32 .Risalah Metodologi Dakwah, op. eit., hal. 37

33.Asmuni Syukir, Prinsip-prinsip Dasar Metode Dakwah
Islamiyah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1982), hal. 103
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a) Ceramah, pembinaan secara lisan oleh
seorang pembina kepada obyek pembinaan

b) Tanya Jjawab, sebagai kelanjutan dari
metode yang pertama yang bertujuan
meninjau hasil kegdiatan dan mengarah-
kan cara berfikir dalam menanggapi
makalah pembinaan agama.

c) Konsultasi, untuk berkonsultasi berba-
gal masalah kepada pembina tetap vyang
telah ditentukan oleh Seksi Pembinaan
Agamsa pads kantor setempat.

d) Demontrasi, seperti halnya praktek
ibadah.

ey Tulisan, menyajikan dan menyampaikan
materi melalui bule%&n, brosur, kli-
ping dan sebagainysa.

f) Home wvisit, yakni kunjungan kepada
peserta pembinaan.

g) Mendayagunakan berbagai macam kesenian

h) Mendayagunakan peringatan hari besar
Islam.

i) MTQ

j) Kursus-kursus atau pesantren kilat .39

Dengan demikian, beberapa metode dapsat
dikombinasikan menurut kebutuhan atau kemam-
puan masing-masing pembins, seperti
a) Ceramah dan tanya Jjawab.

b) Tulisan dan demontrasi.

c) Peringatan Hari-hari Besar Islam dan MTQ.

5) Sarans Pembinaan
a) Tempat pembinaan
Tempat-tempat vyang dapat dijadikan
tempat pembinaan adalah
(1) Masjid

(2) Musholla atsu sursu atau langgar
(3) Aula-aula

34 . Risalah Metodologi Dakwah, op. eift., hal. 50-52

35.Tuntunan Praktis Penersngsan, op. cit., hal. 174



(4) Ruasngan kantor. 36

(5) Rumah karyawan
(B8) Tempat terbuka
(7) Tempat-tempat wisata.

37
b) Alat atau medis pembinsaan
Di alam pembangunan seperti sekarang

ini banyak muncul instrumen vang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan kegiatan
dakwah atau pembinaan mental, instrumen-
instrumen tersebut dapat dijadikan alat
pendukung dakwah. Instrumen tersebut ada-
lah:

1) Media visual; seperti film slide, over-
head projektor (OHP), gambar atau photo
diam.

2) Media audiktif; seperti radio, tape
recorder, telephone atau telegram.

3) Media audio visusal; seperti movie film,
televisi, video.

4) Media cetak; seperti buku-buku, surat
kabar, majalah dan buletin.38

Dissmping media-media diatas vang
kesemuanya merupakan alat-alat elektronik,

namun ada beberapa pendukung lain yang tidak

36.Risalah Metodologi Dakwsah, op. eit., hal. 80
37.1Ibid., hal. 80
38.Drs. Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Meto-

dologi Dakwah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal. 89-
100
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dapat diabaikan seperti almari atau rak,
mimbar, tikar atau sajadah dan lampu . serta

' sound system.S9

3. Tinjauan Bentuk-bentuk Pembinﬁan
a. Ceramah Rutin
Ceramah adalah suatu teknik atau metode
dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteris-
tik bicafa (ﬁenggunakan lisan) oleh séorang dé'i
.atau pembina pada suatu aktifitas dakwah. Ceramah
dapat pula bersifﬁt propaganda, kampanye, pidato,
khutbah, sambutan, mengajsr dan lain—lainhya“go
Penggunaan metode ceramah ini biasanya
digunakan bila sasaran dakwah berjumlah bényak,
da’i seorang yang ahli rethorika dan berwibawa,
sebagal syarat dan rukun shétu ibadah- seperti;
khutbah Jum 'at, khutbah nikah, khﬁtbah hari raya.
Dalam pelaksanaannya, seorang da’'i atau pembina
sudah mémpersiapkan materi yang gkan disampaikah,
.baik berupa makalah, kliping atau konsepékdnsep
materi secara garia besarn&a saja.
_Ceramah rutin dapat dilakukan secara rutin
karensa pelaksanaannya,beflangsung secafa kontinyu
dan waktu atau tempat yéng séma. Di dalam organi-

sasi misalnya, sudah dijadikan agenda ‘kegiatan

39.Tuntunan Praktis‘Penerangan, op. cit‘, hal. 174

40. Asmuni Syukir, op. eit., hal. 104



(time schedule) dan pelaksanaannya bérvariasi
seperti; seminggu sekali, dua minggu gekali‘
sebulan sekali, dus bulanan, tfi wulan ;atau
setshun sekali. Hal ini disesuaikan dengan kohdi~
si waktu dan obyek pembinaan itu sendiri.

Snatu hal &ang pénting diperhatikan dalam
persiapan ceramah adalah merencaﬁakan aktifitas-

aktifitas sebagai berikut

) Memilih topik

a) Tujuan dakw

massa dan karakteristik

(d) 12 dan media ceramah

Menyisp ount line dan rencana cersamah

(a)/Mugodd ima

ceramah

41

)\ Isi

(c) Penutup.

bh. Kajian tafsirx Al-Qur’ an
Al -BQut an | mernpaksn kalsm Idahi yang ditu-

runkan kepada nabi Muhammad SAW‘ sebagai saiaﬂ
satu rahmat yang amat besar bagi alam semestaf
Didalamnya terkumpul wahyu Ilahi vyang menjadi
petunjuk,l pedoman dan-pelajaran bagi siapa .yang

mempercayai sertas mengamalkannya. Karena itu

setiap orng vyang mempercayai Al-Qur an akan

41  Asmuni Syukir, op. eit., hal 121.
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bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membéoanya
untuk mempelajarinya dan memahaminya.serta untuk
mengamalkan dan mengajarkannys .sampai merata
rahmatnya dirasai dan dikecaﬁ oleh sehua penghuni
alam semesta.

Setiap Mukmin yakin, bahwa membaca adalah
sebagian dari ibadah dan akan mendapat pahalsa
tersendiri,” sebab yang dibacanya adalah kitab
suci Ilahi..A1~Quf’an adalah sebaik-baik bacaan
bagi orang Mukmin, baik dikala senang atau susah,
dikala gembira atsu sedih. Bahkan Al-Qur  "an
selain menjadi amal dan ibadah, tetapi juga
menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah
Jiwanya. Al-Qur an juga memberikan ﬁengertian
bahwa kitab itu harus selalu dibaca dan ditadab-
burkan isinya oleh kaum Huslimin.42

Al-Qur an adalah kitab suci karena memuat
pesan-pesan suci dari Ilahi, tentu ada tata cara
(adab) membacanys agar membacanya dinilai ibadah
vang sempurna. Dalam kitab al-Itqan oleh Imam
Jalaluddin as-suyuti, ﬁemerinci adab membaca Al-
Qur "an menjadi beberapa bagian
1> Disunatksan berwudlu terlebih dahulu.

2) Disunatkan membacanyva di tempat vang bersih.

42,

M. Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dan Pengertian

ITlmu Alqur "an/Tafsir, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 18925,

hal .

9
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3) Disunatkan menghadap kiblat dengan khusu” dan
tenang.

4) Sebelum membaca Al-Qur 'an, mulut dan giginya
dibersihkan sebelumnya.

5) Disunatkan membaca ta awwudz terlebih dahulu
dan disambung dengan membaca basmalah.

8) Disunatkan membaca Al-Qur’an dengan tartil
yaitu fasih dengan memperhatikan tajwidnya.

7) Bertadabbur dalam membacanya, dengan penuh
perhatian dan pemikiran tentang ayat-ayat yang
dibacanya itu dan mengerti maksudnya.

8) Disunatkan membaca Al-Qur an dengan suara yang
bagus dan merdu agar menambah keindahan us-
lubnya Al-Qur "an.

9) Sedapat-dapatnya membaca Al-Qur'an janganlah
diputus hanys karena hendak berbicara dengan
orang lain.43)

Pembinaan kajian tafsir Al-Qur’ an vang
dimaksud adalah pembinaan dengan cara mengajarkan
membaca Al-Qur an dengsn tartil bagi para pegawai
atau karyawan/wati, mengetahui arti ayat dan
maksud atasu tnjuan diturunkan ayat, oleh karena
itu kajian Al-Qur 'an ini dapat juga dikatakan
pengajian tafsir Al-Qur 'an dengan tujuan akhir
disktuslisasikan dan direalisasikan dalam

kehidupan sehari—hari.44)

43)-A1qur'an dan Terjemahnya (Isi Muqaddimah), op.
eit., hal. 125-128

44)thnncara, dengan Bapak Drs.H. moh. Djamingan
Kakandepsg Kotamadya Yogyakarta, tanggal 24 Juni 1887.
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4. Tanggapan

Tanggapan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran opini dalam menanggapi terhadap
pelaksansaan kegiatan pembinaan sehinggsa dapat
diketshui sejauhmana keberhssilan atsau ketidak-
berhasilan terhadap pelaksanaan program kerja
pembinaan.

Tanggapan kalsu ditinjsu dari bahasa artinya
"kenangan kepada pengamatan, unsur-unsur jiwa sadar
vang dihasilkan oleh fantasi" .%49) Menurut istilah
adalah "gambaran ingatan dari pengamatan, misalnya
berupa keindahan pemandangan alam yang baru dilihat,
melodi indah yang baru nenggena".43) Setelah kita
nengamati sesuatu, terjadilah kesan dalam diri kita
dari pengamatan itu yaitu tanggapan. Jadi kita .f#46
nensnggapi sesuatu setelah kita terlibat dalam
pengamatan atau gambaran pengamatan vang tinggal di
kesadaran kita sesudah nenganati.47)

8. Macam-macam tanggapan
Dalam buku "Ilmu Jiwe Umum", ksrangan Drs.
Psi.H. Sukamta, menjelaskan macam-mscam tanggapan

ditinjau dari beberapa aspek.

45)A. Mursal H.M. Taher, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidi-
kan, (Jakarts: Majasari Indsh, 1977), hal. 115

48)pR. Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: CV.
Mandar Maju, 1990), hal. 58.

47)Drs. Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jskarts: Bumi
Aksara, 1991), hal. 31.



1) Menurut asal terjadinya
a) Tanggapan ingatan, vaitu tanggapan
vang diperoleh apabila seseorang
menanggap i sesuatu atau apsa vang
dirasakan dan dilakukan. _
b) Tanggapan fantasi, “yaitu tanggapan
vang diperoleh dengan membayvarigkan
hal-hal yang akan datang ataun hal-hal
vang belum terjadi. .
Tanggapan pikiran, vyaitu tanggapan
vang diperoleh dengan menggunakan days
pikir manusia, jadi didalam menanggapi
sesuatu lebih mengutamakan dayva olah

0
e

pikir. .
2) Menurut ada atau tidak adanysa dalam
kesadaran '
= a) Tanggapan aktuil, yvsitu tanggapan vang
' berada atau fardapat dalam kesadaran
b)) Tangdapan latin, yaitu tanggapan vang

berada atsasu terdapat di bawah sadar
dan akan dapat disadari kembali sewak-
tu-waktu apabilsa ada sebab-sebab
tertentu.
3) Menurut ikatan dan lingkungan

a) Tanggspan kata, yaitu tanggapan vyang
berhubungan dengan ikatan kata-kata.

b) Tanggapan kebendaan, yaitu tanggapsan
vang menggunakan tentang benda-
benda. '

Tanggapan itu terjadi dimulai dengan penga-

matan melalui proses melihat,'mendengﬁr, mengin-
gat, merasa dan.  memikir yang .dilakukan oleh
komunikan terhadap apa vyvang disampaikan oleh
komunikator dan sudah barang tentu komuﬁikan akan
dapat mérespon ataupun ﬁenilai dari apa vyang
telah dilihat, didengar dan dirasakannya, terle-

o pas apakah penilaian itu positif atau negatif.

48.Drs.Psi.H. Sukamta, Ilmu Jiwa Umum, (Yogyakarta:
Yayasan Lembaga Studi Islam dan Sosial, 19868), hal. 94-97
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Proses Terjadinya Tanggdapan

Adapun proses tanggapan, pertama ksli dila-
lui dengan sesuatu obyek. Obyek tersebut biéa
berwujud bends stsu suatu peristiwa. Dalam prosés
terjadinya tanggapan tersebut tentu di dalam diri
seseorang adanya motivasi untuk mengetahui obyek
tersebut, setelah selesai pengamatan ternyata ada
kesan-kesan dalam Jjiws teﬁtang apa vyang telah
diamati, akan tetapi kadang-kadang tanggapan itu
mulai proses sebagai berikut : obyek pengamatan;
bayangan .mengiring, bayangan auditis, Kkemudian
terjadilah tanggapan. Tanggapan sebagai salah
satu fungsi Jjiwa yang pokok, dapat diartikan
sebagai Jjawaban ingatan dari pengamatan, dimana
obyék vang telah diasmati fidak lagi berada dalam

ruang dan waktu pengamatan. Jadi, Jjika proses

‘pengamatan sudah berhenti dan hanvsa tinggal

kesan-kesannya saja, peristiwa sedemikian ini
disebut tanggapan.49
Ada beberapa faktor vang dapat mempengaruhi

tanggapan, vaitu faktor vyang ada dalam diri

. seseorang berupa motivasi atau dorongan, seseo-

rang melakukan suatu aktifitas karena di dorong
oleh kepentingannya sendiri, didengarnya  dan

dilihatnya ataupun dapat dikatakan orang melaku-

49.Drs. Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Umunm,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), hal. 88). )
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kan sesuatu karens "sesuatu" yang diharapkan dari
apa vang dilakukannys.

Faktor yang kedua, merupakan faktor ekternal
vaitu apa yang didengar dan dilihatnya. Apabila
seseorang mulai merasakan bahwa apé vang didengar
dan dilihatnya itu tidak akan bisa membawa kepada
seseuatu yang diharapkan, maka apas yang dirasakan
dan didengar serta dilihatnya tidak sakan menarik
perhatiannya, tetapi sebaliknys bila seseorang
sudah mulai merasakan bahwa apa yang dilihat dan
didengarkan skan bisa membawanya kepadsa sesuatp
vang diharapkan, sehingda sangat menarik perha-
tiannys dan dari perhatian itu akan timbul sebuah
pengertian.°Y

Dapat dipahami bahwa pengamatan dan perha-
tian adalah merupakan suatu proses terjadinya
tanggapan dan berkelanjutan wmembentuk sikap
setuju atau tidak setuju, senang atau benci,

menerima stau menolak.

G. METODE PENELITIAN

: P

Metode Penentuan Subyek Penelitian

Populasi yaitu "“jumlah keseluruhan dari unit

analisa yang ciri-cirinya akan diduga—duga“.51 Atau

50.11lmu Jiwa Umum,.op. eit., hal. 100-103.

51.Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode

Penelitian Survai, (LP3ES, 1985), hal. 118
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"semua individu untuk siaspakenyataan-kenvataan vang
diperoleh dari ssmpel itu hendak digeneralisa-
v 52

sikan" . Secara ringkas dan Jjelasnyva populasi

adalah "keseluruhan subyvek penelitian",53

Mengingat Jjumlah obyek pembinsan (populasi)
banyak sekali, maka penulis menggunakan sampel atau
sebagian dari populasi yang diselidiki dan dapat
menggambarkan populasi yvang akan diwakilinyva. Jadi
vang dimaksud sampel disini adsalah "merupakan seba-
gian individu yang diselidiki dalam penelitian",?4
atan "yang menjadi obyek sesungguhnya dafi suatu
penelitian“.55 |

Pengambilan sampel penelitian ini menggunsakan
cara sampel random atau sampel acak atau sampel
campur. Cara ini penulis gunakan karena hak vang
sama setiap subyek, terlepas dari perasaan ingin
mengistimewakan satu atau beberaps subyek untuk
dijadikan sampel penelitian. Disamping itu, peneli- -
tian ini tidak meneliti tentang tingkat atau keting-

katan pemaham&n obyek pembinaan dan tidak ada perbe-

daan ciri antarsa setisap tingksat vang ada.

52.5utrisno Hadi, Metodologi Risearch, (Yogyakarta:
Yayvasan Fakultas Psykology UGM, 1981), hal. 70

53.Suhsrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jskarta:
Bina Aksara, 1986), hal. 102

54 .Sutrisno Hadi, op. eit., hal. 70

55 .Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat,
(Jakarta: Gramedia, 19913, hal. 173
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Adapun jumlah sampel yang penulis gunakan untuk
jenis kegiatan ceramah rutin sebesar 20 % dari
jumlah keseluruhan populasi dan untuk Jjenis kegiatan
kajian tafsir Al-Qur an sebesar 50 % dari Jjumlah
populasi.

Dan sesuai dengan jangkauan obyek penelitian
dari judul skripsi ini, maka penulis rencanakan vang
menjadi subyek penelitian terdiri dari
a. Seluruh pesertas pembinaan.

b. Koordinator pelaksana pembinaan agama Islam di
Komplek Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadys
Yogyakarta yaitu Kantor Depsrtemen Agama Kotaﬁa?
dya Yogyakartsa.

c¢. Para pembina atau da’i.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut
a. Metode Interview
Yaitu "metode pengumpulan data dengan Jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan siste-
matis dan berdésarkan tujuan penyelidikan“.56
Jenis interview vyang penulis pergunakan
adalah interview yang bebas terpimpin oleh pedo-

man wawancara yang telah dirumuskan sebelumnysa

agar proses interview sistematis dan dapat men-

56.Sutrisno Hadi, jilid I1, op. eit., hal. 193
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gontrol atsu mengarahkan arah pembicaraan padsa

waktu proses interview berlangsung.

Adaspun metode ini, penulis gunakan untuk
mengumpulkan data mengensai
1) Dasar dan tujuan pembinaan pembinaan.

2) Metode vyang dipergunakan, materi vang disam-
paikan, hasil yang dipercleh dan sarana-sarana
vang tersedia,

Dengan melihat i1si dati tema-tema tersebut
diatas, maka penulis tetapkan yang menjadi sasa
rannva adslah
1) Koordinator pelsksans.

4) Pimpinan dan sebagian kepsla kantor atan
kepsla seksi.

Para pembina

Metode Angket

Yaitu "merupakan suatu dsftar vang berisikan
suatn, rangksiasn pertanyssn mengenai suatu hal
atéu bnldam—_:{".5"f Metode ini ditujukan untuk semus
pegawali atsu karyawan/wati guna memperoleh data
tentang tanggapan pelaksanaan pembinsan tersebut.

Jumlah angket vyang penulis gunakan untuk
sampel kegiatan ceramah rutin sebesar 20 % dari
jumlah keseluruhan populasi dan untuk sampel

kegiatan kajian tafsir Al-Qur an sebesar 50 %

57 .Koentjoroningrat, op. ecit., hal. 173

]
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dari Jjumlah populasi, sedangkan angket vang

dipergunskan

1) Jenis pertanyaan tertutup, vyaitu pertanysan
vang kemungkinan jawabannya sudah ditentukan
terlebih dahulu dan responden tidak diberi
kesempatan memberi Jjawaban lain.

2) Jenis pertanyaan semi terbuka, vaitu pertan-
vaan yang kemungkinan jawabannya sudah diten-
tukan dan responden diberi kesempstan untuk

memberi jawaban 1ain.58

Metode Dokumentasi

Yaitu "metode penyelidikan yang ditujukan
kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah
lalu, melalui sumber-sumber dokumen".”9 Metode
ini digunakan karena data ini tidak mungkin
diperoleh dengan hanya metode tersebut diatas
saja, sebab data yang ada bersifat statistik dan
telah ditulis dalam dokumen, sehingga diharapkan
dapat menekan kesalahan sekecil mungkin dalam
penelitian ini setelah data sudah terkumpul.

Data yang didapat dalam metode ini dianta-
ranya komposisi pegawai dan pembina, struktur

organisasi dan letak geografis Komplek Pemerintah

hal.

58 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, op. ecit.,
132-133

59 . Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research,

(Bandung: Tarsito, 1982), hal. 133
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Daerah Tingkat II Kotamadya Yogyakarta.

d. Metode Observasi

Metode observasi adalah proses pengambilan
data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
sistematik terhadap obyek vang diteliti, diseng-
aja dan terencana bukan hanya melihat
sepintas.80
Metode ini digunskan untuk melihat secara
langsung pelaksanaan kegiatan pembinaan agama
Islam vyang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Tingkat II Kotamadya Yogyakarta dan sebagai ke-
lengkapan data yang diperoleh dari metode inter-

view, metode dokumentasi atau metode angket.
Adapun yang menjadi sumber data dalam pene-
litian ini adalah seluruh keadsan yang ada dalam
kaitannya pelaksanaan pembinaan agama Islam di

Komplek Pemerintah Daerah tersebut.

Metode Analisa Data

Menganalisa data adalah merupakan ussha untuk
membuat data yang telah terkumpul dapat berarti yang
maksudnya data tersebut bisa terarah dan berurutan
serta obyektif, sehingga terwujud hasil laporan

penelitian yang ilmiah.

B0 .Winarno Surahmsd, op. eit., hal. 132.
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Laporan 1ini akan penulis sajikan secara des-
kriptif yvaitu menggambarkan keadaan sasaran peneli-
tian secara apa adanya, sejasuh yang dapat penulis
peroleh. Adapun metode yang penulis pergunakan dari
hasil penelitian adalah : "metode kuantitatif”

Metode 1ini disebut juga dengan metode analisa
statistik, secara luas berarti “cara-cara ilmiah
vang dapat dipersiapksn untuk mengumpulkan, menyu-
sun, menyajikan dan menganalisa data penyelidikan
vang berujud angka—angka".61

Dalam metode 1ini, penulis hanya menggunakan
tabel distribusi frekuensi persentasi, yaitu untuk
mempersentasikan pendapat-pendapat dari para pegawai
negeri sipil tentang sesuatu hal yvang penulis dapat-
kan dari hasil perhitungan angka vang terkumpul,

dengan menggunakan rumus

£ P = Angka persentasi vang
P = —=—— X 0% dicari.
N f = Frekuensi vang sedang

dicari persentasinya.
N = Jumlsah agﬁu banvaknya
individu.

B61.Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II1I, Yogyva-
karta: Andi Offset, 1988), hal. 221

62 .Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 40-41
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A. KESIMPULAN
Dari wuraisn pada bab-bab diatas yang penulis
peroleh dari hasil-hasil penelitian, kemudian dikelom-
pokkan dan dianalisa, mska penulis dapat mengambil
kesimpulan atas pelaksansan pembinsan agama Islam
terhadap Pegawai Negeri Sipil di Komplek Pemerintah
Daerah Tingkat II Kotamadys Yogyakarta yaitu sebagai
berikut
1. Pelaksanaan pembinsan agsma Islam yang diseleng-
garakan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya
Yogyskarta terhadap para pegawsinya dengan Koordi-
nator Pelaksana dari Kantor Departemen Agama Kotama-
dya Yogyakarta terkoordinir dengan baik antara
koordinator pelaksana dengsn pembina. Hal ini dapat
diketahui bahwa hampir tidak ada kekosongan jadual
pembinaan dari para pembina, sebab dari koordinator
pelaksana telah memberitahu wulang Jjadual kepada
pembina yang bersangkutan (berjalan sesusai jadual).
Disamping itu, pembina memberikan makalah kepada
koordinator untuk digandskan dus hari menjelang
pembinaan.
2. Mendapat dukungan dari Walikotamadys Kepals Daerah
Tingkat I1 Kotamadysa Yogyakarta dengan di

tetapkannya bentuk struktur orgsnisasi pembinaan.

109
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3. Hasil data vang penulis peroleh dari tanggapan
peserts pembinaan menunjukkan bahwa, pelaksanaan
pembinaan agams Islam vang berupa ceramsh rutin dan
kajian tafsir Al-Quran mendapsat tanggapan positif
vang berupa tanggapan tentang subyvek pembinaan,

obvek pembinaan, materi pembinsan, metode pembinaan

dan sarana-sarana pembinaan. Artinva, para peserta
pembhinaan sSelama 1ini tidak sada penilaian vang
negatif terhadap pembina, peserta pembinaan dalam

mengikutil acara dilandasi motivasi kesadaran, materi
vang sesuai atau cocok dengan kebutuhan peserts,
penggunaan metode yvang sesuail dengan kondisi obyek
dan waktu serts tempat pembinaan yang tepat dengan

situssi dan kondisi obyek sebagai pegawsai negeri.

SARAN-SARAN

Untuk melengkapi dalam laporan ini, penulis akan
memberikan saran-saran yang berhubungan dengan pelaksa-
naan kegiatan pembinaan agama Islam di Komplek Pemerin-
tah Daerah Tingkat II Kotamadfa Yogyakarta. Saran ini
penulis maksud sebagai sumbangan bahan pertimbangan
bagi penyelenggara atau koordinator pelaksana terhadap
kelangsungan kegiatan dan dapat dijadikan kritik vyang
membangun, saran ini penulis tujukan kepada
1. Penyvelenggara kegiatan

a. Hendaknya melengkapi hal-hal vyang dibutuhkan
dalam pelaksanaan kegiatan, seperti; pengadaan

alat-alat visual dan lain-lain.
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Mengevaluasi ha=il kerias pelaksana dan memonitor
terhadap acara kegiatan yang sedang berlangsung.
Diantaranya mengadakan audiensi. dengan para
pembina untuk menetapkan langkah-langkah
pembinaan vang lebih baik, disediakannysa kotak

saran atau kritik terhadap kegiatan pembinaan.

2. Koordinator pelaksansa

a.

Koordinator pelaksana harus menyusun sillabus
materi pembinaan antar para pembina, agar tidak
terjadi pengulangan materi atau isi materi. Sebab
selama AT materi vang ditetapkan dari
koordinator pelaksana bersifat global, artinya
tidak asda pembagian materi antar pembina.

Memilih pembina secara variatif dalam berbagai
segi sgar peserta pembinaan tidak merasa bosan
dan menambah referensi tentang sosok pembina bagi
peserta, misalnya pendidikan, profesi dan status

sosial.

3. Pembina

a:

Dalam  melaksanakan pembinaan, ~diharapkan dapaf.
menghidupkan suasana atau tidak monoton dengan
berbagai cara. Misalnya; perkatasn jenska, mem-
berikan pertanyaan kepada peserta, memancing
untuk bertanya atau dengan aksi. Sehingga akan
terjadi komunikatif antara pembina dengan peserta

(two way commnunication).
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b. Mengusahakan setiap pembina untuk membuat makalah
atau modul materi vang akan disampaikan dan oleh
koordinastor pelaksana digandakan serta dibagikén

kepada peserta sebelum acara dimulai.

KATA PENUTUP

Akhirnyva, syukur kepada Allah SWT vang telah
memberikan kekuatan tenaga, waktu, pikiran dan materi
sehingga penulis dapat menvelesaikan tugas akhir ini.
Mulai dari pengsjuan judul, pembuatan proposal skripsi
sampai penyusunan skripsi itu sendiri.

Penulis menyadari bshwa dalam penyusunan laporan:
ini vang berupa penyusunan kata-kata atau penyusunan
isi laporan kurang sempurna, oleh karena itu penulis
mengharapkan input dari berbagai pihak untuk berkenan
menvempurnakasn lsporan (skripsi) ini.

Harapan penulis, semogs skripsi ini berguna bagi.
kelangsungan kegiatan pembinaan agama Islam di Komplek
Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Yogyakarta
sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk peningkatan
kegiatan. Disamping itu, semoga skripsi ini dapﬁt
menambah khasanah keilmuan di Fakultas Dakwah dan
mengilhami bagi peneliti lain untuk meneliti kegiatan

lainnya.
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